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Abstrak 

Urbanisasi yang pesat di Jakarta Barat meningkatkan kebutuhan akan hunian berkelanjutan, khususnya 

di Rawa Buaya, Cengkareng. Penelitian ini merancang Rusunawa dengan pendekatan arsitektur 

berkelanjutan yang mengutamakan efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan penggunaan material 

ramah lingkungan. Metode yang digunakan meliputi studi kasus dan analisis desain berkelanjutan 

melalui observasi lapangan, wawancara ahli, dan kajian literatur. Hasil penelitian menawarkan konsep 

Rusunawa yang memenuhi standar hunian layak sekaligus mendukung pelestarian lingkungan. Temuan 

ini diharapkan menjadi panduan bagi perancangan Rusunawa berkelanjutan dan dapat diterapkan lebih 

luas di kawasan urban lainnya. 

Kata Kunci : Rusunawa, Pengelolaan Limbah, Material Ramah Lingkungan, Arsitektur Berkelanjutan 

Abstract 

Rapid urbanization in West Jakarta has increased the need for sustainable housing, especially in Rawa 

Buaya, Cengkareng. This research designed Rusunawa with a sustainable architectural approach that 

prioritizes energy efficiency, waste management, and environmentally friendly materials. The methods 

used include case studies and sustainable design analysis through field observations, expert interviews, 

and literature reviews. The study's results offer the concept of Rusunawa, which meets decent housing 

standards while supporting environmental conservation. This finding is expected to guide the design of 

sustainable flats and can be applied more widely in other urban areas. 

Keywords: Flats, Waste Management, Eco-Friendly Materials, Sustainable Architecture 

 

1. Pendahuluan 

Dalam era urbanisasi yang cepat, Jakarta Barat menghadapi tantangan besar terkait kebutuhan hunian 

yang layak dan berkelanjutan. Rawa Buaya, Cengkareng, sebagai salah satu kawasan berkembang di 

Jakarta Barat, menunjukkan pertumbuhan populasi yang pesat dan kebutuhan mendesak akan solusi 

hunian yang tidak hanya mencakup jumlah unit yang memadai tetapi juga memperhatikan aspek 

keberlanjutan. Ketersediaan lahan yang terbatas dan masalah lingkungan yang semakin menonjol 

menuntut pendekatan inovatif dalam perancangan hunian. Oleh karena itu, perancangan Rusunawa 

(Rumah Susun Sederhana) dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan menjadi pilihan yang sangat 

relevan untuk mengatasi tantangan tersebut. Tujuan utama dari penelitian ini adalah merancang 

Rusunawa yang mengadopsi prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan. Pendekatan ini melibatkan 

integrasi efisiensi energi, penggunaan material ramah lingkungan, dan pengelolaan limbah yang efektif 

dalam desain. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip ini, diharapkan Rusunawa yang dirancang tidak 

hanya memenuhi kebutuhan hunian yang layak tetapi juga berkontribusi pada upaya pelestarian 

lingkungan. Tujuan ini selaras dengan upaya untuk menciptakan lingkungan hidup yang lebih baik dan 

mengurangi dampak negatif dari pembangunan urban di Jakarta Barat. (Brooks, et.al, 2020).
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Survei literatur sebelumnya menunjukkan bahwa perancangan bangunan berkelanjutan telah menjadi 

fokus utama dalam arsitektur modern, dengan berbagai penelitian yang menekankan pentingnya 

efisiensi energi dan penggunaan material ramah lingkungan. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa implementasi prinsip-prinsip ini dapat mengurangi dampak lingkungan secara signifikan, 

meningkatkan kualitas hidup penghuni, dan mengurangi biaya operasional jangka panjang. Namun, 

penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam konteks perumahan vertikal seperti Rusunawa di Jakarta Barat 

masih terbatas, dan penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut. Metode penelitian 

sebelumnya yang digunakan dalam desain berkelanjutan sering kali mencakup studi kasus dari proyek 

perumahan serupa di kawasan urban lain. Studi-studi tersebut memberikan wawasan mengenai praktik 

terbaik dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan. Namun, 

kurangnya kajian khusus tentang implementasi prinsip-prinsip ini dalam desain Rusunawa di Jakarta 

Barat menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut yang relevan dengan konteks lokal. (Creswell, 

2013). 

Desain Rusunawa yang berkelanjutan di Rawa Buaya, Cengkareng, akan mempertimbangkan aspek-

aspek seperti efisiensi energi melalui pemanfaatan sumber daya terbarukan, pengelolaan air dan limbah, 

serta penggunaan material yang memiliki dampak lingkungan rendah. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menciptakan model hunian yang tidak hanya memenuhi standar teknis tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks urbanisasi yang semakin 

intensif, penerapan arsitektur berkelanjutan menjadi penting untuk mengurangi dampak negatif 

pembangunan dan menciptakan lingkungan hunian yang sehat. Dengan merancang Rusunawa yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip tersebut, penelitian ini berupaya memberikan solusi konkret terhadap 

permasalahan yang dihadapi oleh kawasan Rawa Buaya, Cengkareng. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi perancang arsitektur dan pembuat kebijakan dalam 

mengembangkan proyek hunian vertikal yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

diharapkan akan tercipta standar desain baru yang dapat diterapkan di kawasan urban lain dengan 

karakteristik serupa.  (Garrido, 2012). 

Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan model perumahan berkelanjutan yang dapat 

dijadikan acuan bagi proyek serupa di kawasan metropolitan lainnya. Hasilnya tidak hanya bermanfaat 

bagi kawasan Rawa Buaya, tetapi juga mendukung pengembangan hunian urban di Indonesia secara 

lebih luas. Penerapan prinsip arsitektur berkelanjutan dalam desain Rusunawa menawarkan manfaat 

jangka panjang dari aspek lingkungan, ekonomi, serta peningkatan kualitas hidup penghuni. Penelitian 

ini juga mendorong pemangku kepentingan untuk lebih memperhatikan aspek keberlanjutan dalam 

perancangan hunian di masa depan. Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya integrasi 

prinsip arsitektur berkelanjutan dalam desain Rusunawa serta memberikan rekomendasi implementatif 

bagi arsitek, perencana kota, dan pembuat kebijakan dalam menciptakan solusi hunian yang lebih 

berkelanjutan dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat urban. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma desain arsitektur berkelanjutan yang menggabungkan 

pendekatan studi kasus dengan analisis desain berkelanjutan. Paradigma ini bertujuan untuk 

mengintegrasikan prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan dalam perancangan Rusunawa di Rawa 

Buaya, Cengkareng, Jakarta Barat. Proses penelitian dimulai dengan identifikasi kebutuhan spesifik 

kawasan serta tantangan lingkungan yang dihadapi. Langkah pertama melibatkan pengumpulan data 

awal melalui observasi lapangan dan studi literatur mengenai praktik arsitektur berkelanjutan yang 

diterapkan di proyek perumahan serupa di kawasan urban lainnya. Selanjutnya, dilakukan analisis 

mendalam terhadap prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan, termasuk efisiensi energi, penggunaan ma-
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 terial ramah lingkungan, dan pengelolaan limbah. Analisis ini meliputi kajian terhadap desain 

bangunan, sistem pemanfaatan energi terbarukan, serta teknologi pengelolaan limbah yang dapat 

diadopsi. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan ahli arsitektur, perancang urban, dan pihak-

pihak terkait lainnya, serta kajian literatur terkait arsitektur berkelanjutan. Hasil analisis ini digunakan 

untuk merumuskan konsep desain yang akan diterapkan dalam perancangan Rusunawa. 

Prosedur akhir dari penelitian ini mencakup evaluasi desain yang telah dikembangkan dengan 

membandingkannya dengan standar dan pedoman arsitektur berkelanjutan yang berlaku. Evaluasi ini 

meliputi penilaian terhadap efektivitas desain dalam mengurangi dampak lingkungan, efisiensi 

penggunaan energi, serta kenyamanan dan kualitas hidup penghuni. Dengan langkah-langkah ini, 

diharapkan dapat dirumuskan desain Rusunawa yang memenuhi kriteria keberlanjutan dan memberikan 

solusi hunian yang layak dan ramah lingkungan di kawasan Rawa Buaya. 

3. Pembahasan 

Dalam pembahasan ini, proses pengolahan data dilakukan melalui analisis kualitatif dan kuantitatif 

untuk merancang Rusunawa dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan di Rawa Buaya, Cengkareng, 

Jakarta Barat. Proses ini dimulai dengan pengumpulan data awal yang melibatkan observasi lapangan 

dan studi literatur tentang praktik arsitektur berkelanjutan. Data yang diperoleh dari observasi dan studi 

literatur dianalisis untuk memahami prinsip-prinsip arsitektur berkelanjutan yang relevan tantangan dan 

peluang dalam konteks desain Rusunawa. Datanya: 

Tabel 1. Pembahasan 

Aspek Proses Pengolahan Data Metode Data 

Pengumpulan 

Data Awal 

Observasi lapangan, studi 

literatur, wawancara dengan 

ahli arsitektur 

Kualitatif, studi 

literatur 

Observasi lapangan di 

Rawa Buaya (2023), data 

literatur 2015-2023 

Analisis 

Kualitatif 

Evaluasi praktik arsitektur 

berkelanjutan, wawancara 

untuk wawasan tentang 

penerapan prinsip 

berkelanjutan 

Wawancara, studi 

kasus 

Data dari 10 wawancara 

(2023), studi kasus tahun 

2018-2023 

Analisis 

Kuantitatif 

Pengukuran konsumsi energi, 

estimasi biaya material, 

analisis sistem pengelolaan 

limbah 

Simulasi desain, 

perhitungan teknis 

Konsumsi energi: 

pengurangan 20%, biaya 

mater: estimasi 15% lebih 

rendah, pengelolaan 

limbah: pengurangan 10% 

Evaluasi 

Desain 

Bandingkan hasil desain 

dengan standar arsitektur 

berkelanjutan, penilaian 

efektivitas desain 

Analisis kinerja, 

perbandingan 

dengan standar 

Evaluasi efektivitas desain 

terhadap standar 

internasional (2023) 

Rekomendasi 

Desain 

Formulasikan rekomendasi 

berdasarkan hasil analisis 

untuk memenuhi kriteria 

keberlanjutan dan kualitas 

hidup penghuni 

Penyesuaian 

desain, integrasi 

prinsip 

keberlanjutan 

Rekomendasi penggunaan 

material dan teknologi 

berkelanjutan (2024) 
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3.1 Integrasi Prinsip Arsitektur Berkelanjutan 

Dalam perancangan Rusunawa dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan di Rawa Buaya, 

integrasi prinsip arsitektur berkelanjutan menjadi inti dari proses desain. Pendekatan ini melibatkan 

penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan seperti efisiensi energi, penggunaan material ramah 

lingkungan, dan teknologi pengelolaan limbah. Analisis kualitatif menunjukkan bahwa penerapan 

desain berkelanjutan dapat secara signifikan mengurangi dampak lingkungan dari proyek perumahan. 

Misalnya, penggunaan material lokal dan ramah lingkungan tidak hanya mengurangi jejak karbon tetapi 

juga mendukung ekonomi lokal. Teknologi seperti sistem pengolahan air limbah juga diintegrasikan 

untuk meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi konsumsi sumber daya. Penerapan prinsip-prinsip 

ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hunian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, serta 

memberikan manfaat jangka panjang bagi penghuni dan lingkungan sekitar. (Susilawati, et.al, 2020). 

3.2 Evaluasi Efisiensi Energi dan Pengelolaan Material 

Evaluasi efisiensi energi dan pengelolaan material merupakan bagian penting dalam memastikan 

bahwa desain Rusunawa memenuhi kriteria arsitektur berkelanjutan. Analisis kuantitatif menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi hemat energi, seperti pencahayaan LED dan sistem ventilasi yang efisien, 

dapat mengurangi konsumsi energi hingga 20%. Selain itu, estimasi biaya material yang lebih rendah, 

sekitar 15% dibandingkan dengan bahan konvensional, menunjukkan potensi penghematan biaya yang 

signifikan. Pengelolaan limbah yang efektif, dengan pengurangan hingga 10% dalam volume limbah, 

juga berkontribusi pada keberlanjutan proyek. Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa desain yang 

diterapkan tidak hanya memenuhi standar efisiensi energi tetapi juga mengoptimalkan penggunaan 

material dan mengurangi dampak lingkungan. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa proyek 

Rusunawa tidak hanya berkelanjutan tetapi juga ekonomis dan praktis dalam implementasinya. 

3.3 Rekomendasi Desain dan Implementasi 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, beberapa rekomendasi desain diusulkan untuk memastikan 

bahwa Rusunawa di Rawa Buaya dapat mencapai standar arsitektur berkelanjutan. Rekomendasi ini 

mencakup penggunaan material yang lebih efisien dan ramah lingkungan, serta penerapan teknologi 

inovatif seperti sistem pemanenan air hujan. Selain itu, desain harus mempertimbangkan aspek 

kenyamanan penghuni dengan memastikan ventilasi alami yang baik dan pencahayaan yang cukup. 

Implementasi rekomendasi ini memerlukan kolaborasi antara pihak terkait lainnya untuk memastikan 

bahwa prinsip-prinsip keberlanjutan diterapkan secara efektif. Dengan mengikuti rekomendasi ini, 

diharapkan Rusunawa tidak hanya memenuhi standar lingkungan yang tinggi tetapi juga memberikan 

solusi hunian yang berkelanjutan dan berkualitas bagi komunitas di Rawa Buaya. 

Arsitektur berkelanjutan, juga dikenal sebagai desain berkelanjutan, merupakan pendekatan dalam 

perancangan bangunan yang bertujuan untuk meminimalkan dampak lingkungan dan meningkatkan 

kualitas hidup penghuni. Konsep ini muncul dari kebutuhan mendesak untuk menghadapi krisis 

lingkungan global, dengan fokus pada penggunaan sumber daya yang efisien dan berkelanjutan. Teori 

ini pertama kali dikemukakan oleh Arup Associates pada tahun 1976, yang menekankan integrasi 

prinsip-prinsip lingkungan dalam desain bangunan untuk menciptakan ruang yang tidak hanya 

fungsional tetapi juga harmonis dengan lingkungan sekitarnya (Arup Associates, 1976). Pendekatan ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari pemilihan material, efisiensi energi, hingga pengelolaan limbah. 

Prinsip utama dari arsitektur berkelanjutan meliputi efisiensi energi, penggunaan material ramah 

lingkungan, dan pengelolaan limbah yang efektif. Efisiensi energi, yang dikembangkan lebih lanjut oleh 

Edward Mazria pada tahun 1979 melalui bukunya "The Passive Solar Energy Book," berfokus pada 

penggunaan energi matahari secara pasif untuk mengurangi konsumsi energi (Mazria, 1979). Prinsip ini
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mendorong desain bangunan yang memaksimalkan pencahayaan alami dan ventilasi, serta 

menggunakan sistem pemanas dan pendingin yang efisien. Dengan menerapkan prinsip ini, bangunan 

dapat mengurangi ketergantungan pada energi tidak terbarukan dan mengurangi emisi karbon. 

Penggunaan material ramah lingkungan merupakan aspek lain yang krusial dalam arsitektur 

berkelanjutan. Material ramah lingkungan, seperti yang dicontohkan oleh William McDonough dan 

Michael Braungart dalam buku mereka "Cradle to Cradle" (2002), dirancang untuk mengurangi dampak 

lingkungan sepanjang siklus hidupnya. Mereka mengusulkan penggunaan bahan yang dapat didaur 

ulang atau terurai secara alami, serta bahan yang memiliki jejak karbon rendah. Penggunaan material 

ini tidak hanya mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan 

kesehatan dan kenyamanan penghuni.penghuni Selain itu, pengelolaan limbah yang efektif juga 

merupakan prinsip penting dalam desain berkelanjutan. Konsep ini melibatkan pengurangan, 

penggunaan kembali, dan daur ulang limbah yang dihasilkan selama proses konstruksi dan operasional 

bangunan. Konsep ini diuraikan dalam panduan yang diterbitkan oleh United Nations Environment 

Programme (UNEP) pada tahun 2012, yang menekankan pentingnya manajemen limbah untuk 

mencapai tujuan keberlanjutan (UNEP, 2012). Pengelolaan limbah yang baik tidak hanya mengurangi 

dampak terhadap lingkungan tetapi juga dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 

efisiensi bangunan. Teori arsitektur berkelanjutan menawarkan pendekatan yang komprehensif untuk 

menciptakan bangunan yang ramah lingkungan dan efisien. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

efisiensi energi, penggunaan material ramah lingkungan, dan pengelolaan limbah yang efektif, desain 

bangunan dapat mencapai keberlanjutan yang lebih tinggi. Penerapan teori ini dalam proyek 

perancangan Rusunawa di Rawa Buaya dapat membantu menciptakan hunian yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan penghuni tetapi juga berkontribusi pada perlindungan lingkungan. (Wang, et.al, 

2020). 

3.4 Analisis Tapak dan Matahari 

 

Gambar 1. Analisis Matahari 
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Analisis tapak melibatkan studi mendalam mengenai bagaimana kondisi lingkungan dan elemen-

elemen alam di sekitar lokasi dapat mempengaruhi desain dan kenyamanan bangunan. Salah satu aspek 

yang menjadi perhatian utama adalah analisis matahari, di mana sinar matahari yang datang dengan arah 

tegak lurus dengan permukaan bumi akan menghasilkan panas yang lebih intens dibandingkan dengan 

sinar matahari yang datang dengan sudut miring, seperti pada pagi atau sore hari. Pada pagi dan sore 

hari, sudut jatuhnya sinar matahari lebih kecil, menyebabkan suhu lebih rendah dibandingkan dengan 

siang hari, terutama sekitar pukul 12 siang ketika intensitas panas mencapai puncaknya. Untuk 

mengatasi dampak langsung dari sinar matahari, berbagai strategi dapat diterapkan, seperti penggunaan 

secondary skin atau lapisan pelindung tambahan untuk mengurangi penetrasi panas, serta skylight yang 

berfungsi mengoptimalkan cahaya matahari sebagai sumber pencahayaan alami tanpa meningkatkan 

suhu di dalam bangunan. Bentuk massa bangunan utama juga dapat dimodifikasi untuk menciptakan 

rongga-rongga yang berfungsi sebagai jalur sirkulasi angin dan pengaliran hawa panas, sehingga 

meningkatkan kenyamanan termal dalam bangunan. 

3.5 Analisis Kebisingan dan Temperatur Suhu 

Selain analisis matahari, kebisingan juga merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam 

perancangan tapak. Kebisingan pada tapak umumnya berasal dari mobilitas kendaraan, baik roda dua 

maupun roda empat, yang meningkat pada jam-jam sibuk seperti pagi hari saat orang berangkat kerja 

dan sore hari ketika mereka pulang. Untuk menjaga kenyamanan penghuni, perlu dipertimbangkan 

penggunaan material dan desain yang mampu meredam kebisingan tersebut. Sementara itu, analisis 

temperatur suhu menunjukkan bahwa puncak temperatur di lokasi ini mencapai hingga 35,8°C, terutama 

pada jam 11 siang hingga 4 sore, sehingga perancangan tapak harus mempertimbangkan aspek-aspek 

ventilasi alami dan penggunaan material yang tidak menyerap panas berlebihan, untuk menjaga 

kesejukan bangunan. 

 

Gambar 2. Tanaman Peneduh Pembahatas 

3.6 Analisis Angin dan Sirkulasi 

Dalam perencanaan tapak, angin juga menjadi elemen penting yang mempengaruhi kenyamanan 

dan sirkulasi udara di dalam bangunan. Berdasarkan analisis angin di wilayah Rawa Buaya, Cengkareng, 

kecepatan angin bervariasi antara 9 km/h hingga 15 km/h sepanjang tahun, dengan arah yang berbeda 

setiap bulan. Misalnya, angin datang dari arah Timur Laut (NE) pada bulan Januari-Februari, dan 

bergeser ke arah Timur (E) pada bulan Maret-April. Variasi ini memerlukan desain yang adaptif 

terhadap arah dan kecepatan angin untuk memaksimalkan sirkulasi udara alami dalam bangunan. 

Analisis sirkulasi pada tapak juga menunjukkan bahwa akses menuju jalan raya membutuhkan jarak 

tempuh sekitar 750 meter dengan luas jalan sekitar 10 meter persegi. Sedangkan, akses menuju perkam-
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pungan membutuhkan jarak tempuh sekitar 227,5 meter dengan luas jalan sekitar 3 meter persegi. 

Dengan demikian, desain sirkulasi harus mempertimbangkan kenyamanan akses dan distribusi ruang 

yang efisien, baik untuk penghuni maupun pengunjung, sehingga tapak dapat berfungsi secara optimal 

sesuai dengan peruntukannya. 

3.7 Analisis Program Ruang  

Program ruang adalah rencana sistematis yang mengatur alokasi dan penggunaan ruang dalam 

suatu proyek atau organisasi, dengan tujuan utama memastikan bahwa setiap area digunakan secara 

optimal sesuai kebutuhan fungsional dan estetika. Analisis program ruang dimulai dengan identifikasi 

kebutuhan pengguna, di mana penting untuk memahami berbagai aktivitas yang akan dilakukan dan 

jumlah orang yang akan menggunakan ruang tersebut. Hal ini memastikan bahwa desain ruang dapat 

memenuhi kebutuhan praktis serta memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi penggunanya. 

Efisiensi ruang merupakan aspek kunci dalam program ini, di mana penataan yang baik dan penggunaan 

perabotan yang fleksibel dapat memaksimalkan penggunaan ruang tanpa pemborosan. Desain yang 

efisien mengurangi kemungkinan adanya area yang tidak terpakai atau tidak memadai, serta memastikan 

bahwa ruang yang tersedia digunakan secara produktif. Integrasi teknologi modern juga seringkali 

digunakan untuk meningkatkan efisiensi, seperti sistem pencahayaan dan kontrol suhu yang dapat diatur 

sesuai kebutuhan. Aspek estetika dan keselamatan juga memainkan peranan penting dalam analisis 

program ruang. Desain harus tidak hanya fungsional tetapi juga menyenangkan secara visual dan 

menciptakan lingkungan yang aman. Aspek estetika meliputi pemilihan warna, pencahayaan, dan tata 

letak, sementara keselamatan mencakup kepatuhan terhadap standar bangunan, peraturan keselamatan, 

dan aksesibilitas bagi semua pengguna. Keseimbangan antara estetika dan keselamatan membantu 

menciptakan ruang yang menyenangkan dan aman digunakan. 

 

Gambar 3. Analisa View 

Kepatuhan terhadap regulasi dan standar juga menjadi bagian penting dari analisis ini. Program 

ruang harus mematuhi berbagai hukum dan peraturan yang berlaku, termasuk kode bangunan dan 

regulasi keselamatan.
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Mematuhi standar ini tidak hanya menghindari masalah hukum tetapi juga memastikan bahwa 

ruang berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan semua pengguna, dari segi aksesibilitas hingga 

keamanan. Akhirnya, penting untuk melakukan evaluasi dan penyesuaian berkala terhadap program 

ruang untuk memastikan bahwa ruang tetap sesuai dengan kebutuhan yang berkembang. Proses ini 

melibatkan pengumpulan feedback dari pengguna dan penilaian kinerja ruang untuk melakukan 

penyesuaian yang diperlukan. Evaluasi berkala membantu dalam mempertahankan efisiensi dan 

relevansi ruang seiring dengan perubahan kebutuhan atau kondisi, memastikan bahwa ruang tetap 

optimal dan fungsional. 

Tabel 2. Program Kegiatan 

Pengguna Kegiatan Kebutuhan Ruang Sifat 

Keluarga 

 Bangun/tidur Kamar tidur Privat 

 Mandi Kamar mandi/wc Privat 

 Ibadah  Mushola  publik 

 Bekerja/belajar  Ruang serbaguna Semi Privat 

 Makan/minum Ruang makan  Semi Privat 

 Pergi/pulang Parkir  Semi Publik 

 Olahraga  Jogging track/lapangan Semi publik 

 Memasak  Dapur  Semi Privat 

 Mencuci  Ruang laundry  Semi Privat 

Pengelola/Penjaga 

 Bangun/Tidur Kamar Tidur Privat  

 Mandi Kamar mandi/wc Privat  

 Ibadah Mushola publik 

 Rapat Ruang Rapat  Semi privat  

 Mengurus Kegiatan Kantor  

- R. kepala rusunawa 

- R. sekretaris 

- R. adm 

 

Semi privat 

 Menjaga Pos keamanan  Semi publik 

 Perawatan dan 

Kebersihan 

R. perawatan dan 

kebersihan 

Semi privat 

 Pergi/Pulang Parkir  Semi publik  

Pengunjung  

 Bertemu  Lobby Semi publik 

 Datang/Pulang Parkir Semi publik 

4. Kesimpulan 

Perancangan Rusunawa dengan pendekatan arsitektur berkelanjutan di Rawa Buaya, Cengkareng, 

Jakarta Barat, telah mencapai tujuan utama untuk mengembangkan solusi hunian yang efisien dan ramah 

lingkungan. Berdasarkan analisis yang dilakukan, desain yang diusulkan berhasil mengintegrasikan 

prinsip-prinsip efisiensi energi, penggunaan material ramah lingkungan, dan pengelolaan limbah yang 

efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi hemat energi dan penggunaan material 

yang ber berkelanjutan dapat mengurangi dampak lingkungan dan biaya operasional, sambil meningkat
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kan kenyamanan penghuni. Prinsip-prinsip ini selaras dengan teori arsitektur berkelanjutan yang 

dikemukakan oleh Arup Associates dan Edward Mazria, serta panduan pengelolaan limbah dari UUNEP 

Temuan dari perancangan ini juga menunjukkan bahwa desain berkelanjutan tidak hanya mempengaruhi 

aspek teknis dan ekonomis tetapi juga memiliki dampak sosial yang signifikan. Dengan menyediakan 

hunian yang lebih efisien dan ramah lingkungan, proyek ini berkontribusi pada peningkatan kualitas 

hidup penghuni dan pengurangan jejak karbon komunitas. Hasil ini berdialog dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa integrasi prinsip berkelanjutan dalam desain bangunan dapat 

menghasilkan manfaat jangka panjang yang substansial, baik dari segi lingkungan maupun sosial. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya penerapan arsitektur berkelanjutan 

dalam perancangan hunian. Dengan merangkum temuan dari berbagai aspek desain berkelanjutan, studi 

ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik arsitektur. 

Penerapan prinsip-prinsip ini dalam proyek Rusunawa dapat menjadi model bagi proyek perumahan 

lainnya, mendorong adopsi desain yang lebih ramah lingkungan dan efisien di masa depan. 
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